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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 4.1.1 Sejarah Berdirinya BAZNAS 
  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 
satu-satunyayang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 
dan menyalurkan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) pada tigkat nasional. 
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang 
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS 
dinyatakan sebagai lembaga pemerintahan nonstruktural yang bersifat 
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 
Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syari’at Islam, amanah, 
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilititas. 
 4.1.2 Sejarah Berdirinya BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro ini beralamatkan Jl. Pahlawan No 5, 
Kepatihan,Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa 
Timur.BAZNAS Kabupaten Bojonegoro beroperasi berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati Bojonegoro Nomor 188/303/KEP/412.11/2013 tentang 
Pengelolaan Zakat. Sumber yang didapat dari BAZNAS antara lain dana 
zakat maal dari donator umum, dana infaq dan shodaqoh yang diterima dari 
200 UPZ yang dibentuk dari SKPD sekolah-sekolah serta dari dinas-dinas 
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setempat yang ada, ada juga UPZ yang dibentuk dari masjid-masjid, serta 
dana APBD dari kabupaten yang digunakan untuk operasional BAZNAS. 
4.1.3 Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro mempunyai Visi dan Misi, sebagai 
berikut: 
Visi 
“Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Bojonegoro yang Amanah, Transparan, dan Profesional. 
Misi 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui Amil Zakat 
(BAZNAS maupun LAZ). 
2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
3. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, 
transparan, profesional dan terintegriti. 
4. Mewujudkan pusat data zakat, infaq, dan shodaqoh di Kabupaten 
Bojonegoro. 
5. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di 
Kabupaten Bojonegoro melalui sinergi dan koordinasi dengan 
lembaga terkait. 
4.1.4 Pengurus BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 BAZNAS sebagai lembaga pelayanan masyarakat dari masyarakat 
yang berzakat (muzakki) untuk masyarakat yang membutuhkan bantuan 
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zakat (mustahik).BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dikelola berdasarkan 
struktur organisasi yang ada.Adapun tugas pemerintah untuk mengurusi 
administrasi, memfasilitasi, dan melakukan penataan dalam pengelolaan 
zakat. 
 Anggota dalam struktur organisai BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
mempunyai tanggung jawab masing-masing. Tanggung jawab tersebut 
antara lain memperbaiki keadaan dan taraf perekonomian masyarakat, 
menyediakan fasilitas yang akan menunjang upaya perbaikan penghasilan 
bagi umat, dan melakukan penataan administrasi umum, personalia dan 
keuangan zakat. Tanggung jawab tersebut disalurkan melalui pengelolaan 
zakat yang berlandaskan syari’ah. Struktur organisasi di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro sebagai berikut: 
 Ketua  : Dr. Nurul Huda, M.HI. 
 Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan) : Agus Sholahuddin, M.HI 
 Wakil Ketua II (Bidang Pendistribusian  : H. Lugito Abdul Qadir, S.H 
 dan Pendayagunaan)   
 Wakil Ketua III (Bidang Perencanaan, : KH. Jamaluddin, S.Ag 
 Keuangan & Pelaporan) 
 Wakil Ketua IV (Bidang Adm, SDM & Umum) : Agus Purwanto, S.E 
 Staf Pelaksana Bidang Pengumpulan  : Amim Thobary, S.H 
 Staf Pelaksana Bidang Pendistribusian  : Eko Arief Cahyono, M.EK 
 dan Pendayagunaan 
 Staf Pelaksanaan Bidang Perencanaan,  : Siti Arofah, S.Pd.I 
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 Keuangan & Pelaporan 
 
4.2. Pengelolaan Dana ZIS BAZNAS Kabupaten Bojonegoro  
Pengelolaan dana ZIS yang ada di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro meliputi  
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 
4.2.1 Pengumpulan Dana ZIS Kabupaten Bojonegoro 
 Sejak didirikan secara resmi pada tahun 2015 silam,dana yang 
dikumpulkan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro berupa dana zakat, infaq, 
sedekah, hibah, dan kafarat (denda/sanksi).Dana hibah sendiri dari Kemenag 
(Kementerian Agama) Kabupaten Bojonegoro, donatur, serta dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bojonegoro. Dana hibah tersebut berupa dana operasional, 
digunakan untuk pembelian perlengkapan kantor. Sedangkan dana kafarat ini 
digunakan untuk membayar fidyah berupa memberikan makan kepada anak-
anak yatim piatu. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Ketua BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro yakni Bapak Dr. Nurul Huda, M.HI: 
“Dana Zakat, Infaq. Shodaqoh,dan Hibah. Dana hibah dapat dari Kemenag 
Kabupaten Bojonegoro, donatur,dari pemkab juga dapat tapi tahun ini k ita tidak 
menerima. Biasanya dana hibah itu operasional, untuk pembelian perlengkapkan 
kantor.Untuk zakatnya, Ada zakat profesi, zakat fitrah, kalau zakat pertanian belum 
ada untuk tahun ini. Untuk prioritas kami  memang zakat profesi.Kalau untuk wakaf 
k ita belum ada, untuk qurban k ita belum buka tahun ini. Qurban itu k ita hanya 
menyalurkan saja, bukan membeli dari dana muzakk i. Jadi qurban itu khusus, 
contoh ada orang yang mau qurban datang ke BAZNAS dengan atas nama orang 
yang berqurban teresebut, k emudian BAZNAS yang menyalurkan” 
Dana zakat yang dikumpulkan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
adalah zakat profesi dan zakat fitrah.  Selain itu dana yang dikumpulkan ialah 
dana infaq, shodaqoh, dan hibah. Untuk dana wakaf dan dana qurban, tahun ini 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro belum melaksanakan. Sementara BAZNAS 
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Kabupaten Bojonegoro hanya memprioritaskan dana zakat profesi, infaq dan 
shodaqoh. 
 Penyumbang terbesar dana ZIS adalah PNS dari Satuan Kerja 
Pemerintah Daerah (SKPD) atau instansi pemerintah dan BUMN ataupun BUMD. 
Walaupun demikian tidak semua PNS dari SKPD, BUMN dan BUMD 
mengeluarkan ZIS. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Pelaksana Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, Bapak 
Eko Arief Cahyono, M.EK: 
”….Para pegawai yang ingin mengeluarkan dana ZISnya ada caranya, mereka 
membuat surat kesediaannya ke BAZNAS, yang mengeluarkannya pun sukarela, 
ada yang golongan I infaqnya Rp500.000, ada juga yang golongan IV infaqnya Rp 
5.000, itu masalah hati mbak. Pembayarannya ada yang langsung dipotong dari 
gaji dan ada juga yang langsung membayarkannya lewat transfer Bank Jatim. 
Sekarang malah yang mengeluarkan dana ZIS sudah BUMN/BUMD, intansi 
vertikal seperti polres, pengadilan, kejaksaan, semua SKPD per Kecamatan”  
 
Jadi para pegawai di Kabupaten Bojonegoro tidak diwajibkan untuk 
mengeluarkan dana ZISnya ke BAZNAS, melainkan dengan sukarela. Contohnya 
saja seperti ada golongan I mengeluarkan dana ZISnya sebesar Rp 50.000, dan 
ada golongan IV mengeluarkannnya sebesar Rp 5.000. Itu semua sesuai 
keikhlasan para pegawai yang ingin mengeluarkan dana ZISnya di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro. Adapun cara pembayarannya yakni langsung transfer ke 
Bank Jatim, ada juga yang melalui bendahara gaji untuk memotong sebagian 
gajinya. BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melakukan pengumpulan setiap 
harinya.Agar pengumpulan tersebut setiap hari/setiap bulannya meningkat, maka 
perlu adanya sosialiasi. Ada beberapa cara sosialisasi seperti yang dijelaskan 
oleh Pelaksana Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro, Bapak Eko Arief Cahyono, M.EK: 
 “Yang Pertama, Langsung sosialisai diSKPD setiap UPZ, seperti UPZ di 
sekolah smp, sd, dinas-dinas, bank, dll.Selanjutnya baru kita silahturahmi 
56 
 
kesemua UPZ di Kabupaten Bojonegoro.yang Kedua, kita membuat 
brosur, majalah dan banner. Kita juga punya aplikasi SIAZIS (Aplikasi 
Infaq, Zakat dan Shodaqoh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro), semuanya 
bisa mendownload.Selanjutnya kita juga lewat instagram, facebook, untuk 
sebagai promosi kepada masyarakat Bojonegoro. Selain itu kita juga 
lewat radio Malwopati, satu bulan sekali kita diundang kesana untuk 
mensiarkan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.  
 Ada beberapa cara sosialisasi yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro, antara lain: 
1. Sosialisasi diSKPD setiap UPZ yang ada di Kabupaten Bojonegoro, 
seperti UPZ disekolah-sekolah, dinas-dinas, bank, dll. Setelah itu 
melakukan silahturahmi kepada semua UPZ yang ada. 
2. Mencetak brosur, majalah, dan banner. 
3. Aplikasi SIAZIS (Aplikasi Infaq, Zakat dan Shodaqoh) BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro. 
4. Media sosial, seperti instagram dan facebook. 
5. Ceramah diradio Malwopati Bojonegoro setiap 1 bulan sekali.  
 Seperti penjelasan tersebut, dengan adanya sosialisi yang sudah 
diterapkan dapat membuat masyarakat Kabupaten Bojonegoro sadar akan 
pentingnya mengeluarkan dana ZIS di BAZNAS. Sedangkan BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro berhasil mengumpulkan dana zakat sekitar Rp 
300.000.000 pada tahun 2016. BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang berdiri 
kurang lebih 4 tahun ternyata sudah menghimpun dana ZIS hingga 1 Miliyar 
Rupiah. Dari data yang didapat dalam jangka waktu tiga tahun, jumlah zakat, 
infaq, dan shodaqoh yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten 




Tabel 4.2 Laporan Penerimaan ZIS BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
Tahun 2016-2018  
No Tahun Dana Zakat 
Dana Infaq dan 
Shodaqoh 
1 2016 Rp 67.763.600 Rp 258.090.900 
2 2017 Rp 188.732.492 
Rp 493.360.683 
3 2018 Rp 206.510.983 
Rp 455.342.229 
 Sumber: BAZNAS Kabupaten Bojonegoro (2018) 
 Dari tabel tersebut perolehan dana ZIS yang berhasil dikumpulkan pada 
tahun 2017 meningkat pesat dibandingkan pada tahun 2016. Pada tahun 2016-
2017 terjadi kenaikan pengumpulan zakat yang mencapai nominal Rp 
682.093.175. Namun pada tahun 2018, dana ZIS mengalami sedikit penurunan 
yakni sekitar 20 Juta Rupiah. Hal ini dikarenakanjumlah pembayar dari SKPD, 
BUMN/BUMD, sampai sekolah-sekolah di Kabupaten Bojonegoro  
mengalamisedikit penurunan.Secara rata-rata kontribusi zakat adalah 28% 
sedangkan infak dan shodaqoh sebesar 72%. 
 Dari penjelasan tersebut, sejauh ini dana zakat yang berhasil 
dikumpulkan oleh BAZNAS tidak menyentuh seluruh kalangan wajib zakat yang 
ada di Bojonegoro. Hingga saat ini BAZNAS Kabupaten Bojonegoro fokus 
pengumpulan dana ZIS pada SKPD saja. Inipun belum semua PNS membayar 
zakat. 
 Dari keseluruhan dana zakat yang berhasil terkumpul, jumlah zakat yang 
terkumpul masih tergolong kecil dibandingkan dengan infaq dan shodaqoh yang 
terkumpul serta kontribusi dari masyarakat swasta/perseorangan masih sangat 
kecil. Selama empat tahun berdirinya BAZNAS Kabupaten Bojonegoro masih 
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mengandalkan sektor SKPD sebagai menyumbang terbesar dana zakat dan 
masih bergerak lamban dalam upayanya untuk menyentuh potensi muzakki yang 
besar.  
 Strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro adalah 
meningkatkan kinerja petugas BAZNAS serta selalu melakukan sosialisasi zakat 
kepada masyarakat sehingga meningkatkan jumlah dana zakat yang terkumpul 
sesuai dengan target, yaitu 2 Milyar Rupiah. Jika pengumpulan dilingkungan 
pemerintahan sudah optimal, BAZNAS Kabupaten Bojonegoro tetap terus 
mensosialisasikan zakat kepada masyarakat Bojonegoro secara luas. Strategi 
lain dari pengurus BAZNAS ialah terus melakukan pendekatan pada masyarakat 
dengan cara turun langsung ke lapangan serta sedikit demi sedikit merangkul 
muzakki yang berasal dari perorangan untuk peduli akan zakat dan dapat 
mempercayakan pengelolaan zakat kepada BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.  
 
4.2.2  Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana ZIS BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro 
Dana ZIS yang dikelola dengan baik, maka akanmendorong 
pengumpulan dana ZIS yang semakin besar sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan umum bagi masyarakat. Dari dana ZIS yang terkumpul tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan manfaat zakat untuk menanggulangi 
kemiskinan yang ada. 
 Sesuai syariah Islam biasanya melakukan pendistribusian zakat dilakukan 
kepada masyarakat yang ada dilingkungan Pemda Kabupaten Bojonegoro 
terlebih dahulu, baru jika berlebih bisa didistribusikan ke wilayah lain. 
Pendistribusiannya dilakukan secara merata dengan ketentuan didistribusikan 
kepada seluruh golongan yang berhak menerima zakat atau kepada delapan 
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golongan yang sudah ditentukan. Dana ZIS baru bisa diberikan setelah 
mengetahui keadaan mustahik yang sebenarnya, cara mengetahuinya pun 
dengan cara langsung survey ke lapangan.Berikut adalah laporan 
pendistribusian dana ZIS selama tahun 2016-2018, sebagai berikut: 
 Tabel 4.3 Laporan Pendistribusian Dana ZIS Tahun 2016-2018 
No Pendistribusian 
Tahun 
2016 2017 2018 
1 Bojonegoro Peduli 59.928.500 202.734.500 177.461.080 
2 Bojonegoro Cerdas 78.395.000 52.820.000 198.769.300 
3 Bojonegoro Sehat - 2.150.000 200.000 
4 Bojonegoro Makmur - - 940.000 
5 Bojonegoro Taqwa 11.608.000 30.661.500 92.643.300 
6 Operasional  BAZNAS 18.965.800 13.222.000 131.070.670 
 Sumber: BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 2018 
  Dari data diatas dapat dibandingkan jumlah dana ZIS yang terkumpul di 
Kabupaten Bojonegoro (Tabel 4.3) dengan jumlah pendistribusiannya sudah 
tersalurkan tepat sasaran. Dari tahun pertahun dapat terlihat bahwa 
pendistribusiannya sudah meningkat.Jika BAZNAS terus menerus melakukan 
pengumpulan secara efektif, maka pendistribusiannya dapat tersalurkan 
secara efektif juga. 
  Uraian data penyaluran dana ZIS menurut masing-masing program di 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, adalah: 
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1. Bojonegoro Peduli digunakan untuk transportasi ibnu  sabil, 
santunan fakir dan lansia, buka bersama dan santunan anak yatim, 
serta bantuan bencana alam 
2. Bojonegoro Cerdas digunakan untuk bantuan peralatan sekolah, 
motivasi pendidikan berkarakter dan santunan yatim piatu, santunan 
anak berkebutuhan khusus, beasiswa produktif, serta sekolah 
jurnalistik. 
3. Bojonegoro Sehat digunakan untuk bantuan pengobatan anak yang 
kurang mampu 
4. Bojonegoro Makmur diberikansebagai pinjaman modal usaha bagi 
usaha mikro yang pelaksanaannya bekerjasama dengan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). 
5. Bojonegoro Taqwa digunakan untuk bantuan workshop di masjid se-
Kabupaten Bojonegoro, santunan khotmil qur’an, ongkos 
narasumber materi sosialisasi, majalah dan kalender BAZNAS, dll  
6. Operasional BAZNAS digunakan untuk tunjangan hari raya, rapat 
pengurus bulanan, operasional kantor, test beasiswa perguruan 
tinggi, akomodasi pendistribusian zakat fitrah, dll 
Ada penjelasan dari Pelaksana Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, Bapak Eko Arief Cahyono, 
M.EK:  
“Penyalurannya untuk 5 program yang ada di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro. Ada program Bojonegoro Agamis (BAZNAS mengaji, 
pembinaan muzakki, BAZNAS Dakwah Center, dll), program Bojonegoro 
Genius ( beasiswa pendidikan), program Bojonegoro Produktif (bantuan 
alat kerja, bantuan modal, dll), program Bojonegoro Energik (bantuan 




Jadi, BAZNAS Kabupaten Bojonegoro menyalurkan dana ZISnya sesuai 
5 (lima) program yang ada. Seperti ada program Bojonegoro Agamis (BAZNAS 
mengaji, pembinaan muzakki, BAZNAS Dakwah Center, dll), program 
Bojonegoro Genius (beasiswa pendidikan), program Bojonegoro Produktif 
(bantuan alat kerja, bantuan modal, dll), program Bojonegoro Energik (bantuan 
kesehatan), dan program Bojonegoro Filantropis (satunan fakir miskin dan 
dhuafa). 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro sendiri lebih fokus kepada asnaf fakir 
dan miskin.Hal ini dikarenakan fakir miskin di Kabupaten Bojonegoro sangat 
banyak dan sangat membutuhkan bantuan guna memperbaiki taraf hidup sehari-
hari.Hal itu sebagaimana penjelasan dari  Pelaksana Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, Bapak Eko Arief Cahyono, 
M.EK: 
“Asnaf itu kanada 8 (delapan), tapi yang banyak fak ir, misk in, fisabilillah, ibnu 
sabil, mualaf, dari 8 (delapan) itu ada 2 (dua) yang tidak dapat yaitu yang 
pertama gharim (orang yang berhutang) itu sulit ditemukan, yang kedua riqab 
(budak). Asnaf yang lain itu ada semua. Untuk jatah 2 (dua) asnaf tersebut k ita 
alihkan kepada fak ir dan misk in. Misal ada dana diasnaf riqab (budak), maka 
akan dialihkan difak ir misk in.” 
 Saat ini BAZNAS Kabupaten Bojonegoro mendistribusikan dana ZISnya 
kepada 6 (enam) asnaf saja, dikarenakan terdapat 2 (dua) asnaf sulit ditemukan. 
Jadi jika ada dana yang masuk untuk riqab (budak) dan gharim (orang yang 
berhutang), maka dana tersebut akan dialihkan kepada asnaf fakir dan miskin. 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoropun lebih mementingkan asnaf fakir dan miskin, 
karena 2 (dua) asnaf tersebut lebih banyak.   
 BAZNAS mendistribusikan dana ZIS tersebut bersifat konsumtif dan 
produktif. Untuk pendistribusian secara konsumtif ini diberikan kepada mustahik 
yang tidak mampu bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, 
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contohnya lansia dan orang yang sakit keras.Sedangkan  untuk bantuan zakat 
produktif diberikan kepada mustahik yang masih mampu bekerja sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, contohnya memberikan gerobak kepada 
penjual/pedagang kaki lima dan pedagang dipasar tradisional.  
Para mustahik yang telah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro mendapatkan pembinaan, seperti penjelasanpenjelasan 
dari Pelaksana Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro, Bapak Eko Arief Cahyono, M.EK: 
“Yang produktif itu dibina, tapi kalau yang konsumtif tidak.Ada yang dapat 
nenek-nenek umur 70tahun tidak bisa apa-apa itu cuma dikasih uang 
konsumtif saja.Ya kadang kala kita datang kesana, kita langsung 
memberikan masukan-masukan dalam hal khususnya masalah usaha, 
promosi, jika sudah besar usahanya diingatkan jangan lupa infaq ke 
BAZNAS.Kemudian kita kumpulkan lalu diberi motivasi-motivasi.Ada 
pendampingannya juga.Kita ada monitoring tiap 3 bulan sekali. Kedepannya 
biar ada progress untuk usahanya” 
 
 Tidak semua mustahik mendapatkan binaan dari BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro.Hanya yang mendapatkan bantuan secara produktif saja. Pembinaan 
tersebut dengan cara dari pihak BAZNAS Kabupaten Bojonegoro datang 
langsung ke lapangan, serta memberikan motivasi-motivasi guna kemajuan 
usahanya. Ketika usaha para mustahik sudah berhasil, BAZNAS mengingatkan 
untuk selalu infaq atau bershodaqoh ke BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.Setelah 
adanya pembinaan untuk mustahik, BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
mendampingi usahanya.Pendampingan usaha tersebut berupa monitoring setiap 
3 bulan sekali. 
Pendayagunaan ZIS yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro dalam menunjang program Bojonegoro Cerdas dan Sehat, tidak 
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hanya bersifat konsumtif tetapi juga bersifat produktif. Pendayagunaan ZIS 
Kabupaten Bojonegoro Program Bojonegoro Cerdas dan Sehat sebagai berikut: 
4.2.2.1 Penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk 
Program Cerdas 
Sebelum BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melakukan 
pendistribusian, ada persyaratan untuk mendapatkan bantuan 
berupa beasiswa, yaitu: 
1. Mengajukan permohonan secara tertulis dari yang bersangkutan 
kepada BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang diketahui oleh RT 
dan membawa surat keterangan tidak mampu. 
2. Fotokopi Raport/KHS terakhir. 
3. Surat keterangan sedang tidak mendapat beasiswa. 
4. Sehat jasmani dan rohani. 
5. Surat rekomendasi dari Kepala Sekolah / Rektor. 
6. Berdomisili di wilayah Kabupaten Bojonegoro. 
7. Aktif berorganisasi dan IPK min.3.00 untuk mahasiwa/i.  
8. Semester minimal II (dua). 
9. Pas foto berwarna 3x4 sebanyak 2 lembar. 
10. Foto rumah (tampak depan, samping, dan belakang). 
11. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) 
serta Kartu Tanda Mahasiswa (KTM). 
12. Fotokopi sertifikat/piagam (bila ada) bagi mahasiswa/i. 
Untuk memastikan calon penerimanya benar-benar 
menerimanya dilakukan survey lapangan, ke rumah dan ke 
sekolah.BAZNAS Kabupaten Bojonegoro telah melaksanakan pola 
pelayanan yang diberikan kepada kaum mustahik secara 
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gratis.Layanan yang diberikan dalam menunjang program 
Bojonegoro Cerdas ialah beasiswa regular tingkat SMP, SMA/MA 
serta Mahasiswa/i. Program beasiswa regular yang diseleggarakan 
oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dalam menangani masalah 
pendidikan yang diberikan secara rutin setiap bulan/semesternya 
kepada mustahik yang menerimanya. Pada program ini yang 
menerima bantuan beasiswa adalah pelajar tingkat SD, SMP, dan 
SMA, serta Mahasiswa/i. Para mustahik ini yang berhak 
menerimanya diprioritaskan untuk masyarakat miskin dan kurang 
mampu.  
Adapun bantuan beasiswa pada program regular ini sebagai 
berikut: 
1. Beasiswa pelajar tingkat SD, SMP, dan SMA sebesar Rp 
150.000 dari dana donasi yang dikumpulkan 
2. Beasarjana sebesar Rp 1.700.000/semester  
4.2.2.2 Penyaluran Dana ZIS BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk 
Program Kesehatan 
Sebelum BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melakukan 
pendistribusian, ada persyaratan untuk mendapatkan bantuan 
program kesehatan, yaitu: 
1. Umur dari 0-80 tahun  
2. Sebatang kara/hidup sendiri serta dari keluarga tidak mampu 
3. Tinggal di wilayah Bojonegoro 
4. Mengajukan permohonan secara tertulis dari yang bersangkutan 
kepada BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
5. Membawa surat keterangan tidak mampu dari Ketua RT 
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6. Surat rekomendasi dari UPZ tiap kecamatan yang ada di 
Bojonegoro 
7. Foto rumah (tampak depan, samping, dan belakang) 
8. Pas foto yang bersangkutan  
9.  Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga 
(KK) 
Sama seperti Program Bojonegoro Cerdas, Program 
Bojonegoro Sehat telah melaksanakan layanan yang diberikan 
kepada kaum mustahik secara gratis. Layanan tersebut seperti: 
1. Bantuan untuk kaum lansia 
Bantuan ini diberikan kepada lansia yang berusia 75 tahun 
keatas.Bantuannya berupa uang sebesar 
Rp300.000/bulannya. 
2. Bantuan pemeriksaan kesehatan secara gratis 
Bantuan ini biasanya beroperasi di Alun-Alun Kota 
Bojonegoro pada saat acara car free day (CFD), 
pemeriksaan ini dilakukan secara gratis bagi siapapun 
yang ingin mengecek kesehatannya. 
3. Bantuan biaya pengobatan gratis 
Bantuan ini ditujukan kepada mustahik yang kurang 
mampu untuk biaya pengobatan penyakit yang 
dideritanya. Bantuannya berupa uang sebesar Rp 
600.000/tahun 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro mempunyai perencanaan untuk 
penyaluran tersebut, perencanaannya menggunakan RKAT (Rancangan Kerja 
Anggaran Tahunan) dan sifatnya jangka panjang.Agar penyaluran menjadi efektif 
dan efisien, maka penyalurannya dilakukan sesuai dengan struktur organisasi 
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yang dibentuk oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Struktur organisasi tersebut 
ada bagian pengawasannya, yakni dari audit KAP (Kantor Akuntan Publik), 
Kemenag Jawa Timur, dan juga dari BAZNAS Jawa Timur.  
4.3 Analisis Peluang (Opportunity) dan Hambatan (Threats) Dalam 
Pengelolaan Zakat 
Dalam perkembangan zaman, pengelolaan zakat di Indonesia menghadapi 
beberapa peluang dan hambatan sehingga pengelolaannya masih belum optimal 
dalam perekonomian. Adapun peluang yang terjadi pada pengelolaan zakat, 
antara lain: 
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat umum 
2. Data yang didapat dan survey lapangan sudah tepat 
3. Kepercayaan muzakki kepada BAZNAS menjadi baik 
4. Adanya sistem digitalisasi untuk penerima zakat  
5. Adanya sistem pengawasan secara eksternal 
6. Adanya dukungan dari Pemkab Bojonegoro 
7. Tersalurkan di 8 (delapan) asnaf 
Selain adanya peluang yang terjadi, adapun hambatan-hambatan pada 
pengelolaan zakat, antara lain: 
1. Minimnya sumber daya manusia yang berkualitas 
Masih kurangnya seseorang untuk menjadi amil dalam hal pengelolaan 
zakat.Padahal lembaga amil membutuhkan banyak sumber daya manusia 
yang berkualitas agar pengelolaan zakat menjadi professional, amanah dan 
efesien. 
2. Kurangnya fiqih amil yang belum memadai 
Masih minimnya pemahaman fiqih zakat dari para amil yang menjadi 
salah satu hambatan dalam pengelolaan zakat.Dimana para amil dapat 
memahami fiqih zakat agar tujuan utama dari zakat dapat tercapai.  
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3. Rendahnya kesadaran masyarakat 
Masih minimnya kesadaran membayar akat dari masyarakat menjadi 
salah satu kendala dala pengelolaan dana zakat. Sebagian umat muslim 
hanya diwajibkan membayar zakat pada bulan Ramadhan saja, itupun yang 
membayar masih sukarela. Zakat juga bisa dibayarkan pada bulan-bulan 
selain bulan Ramadhan. Terdapat syarat haul (satu tahun kepemilikan) 
menandakan bahwasanya zakat tidak mengenal pembayaran pada satu 
bulan tertentu saja. Kesadaran masyarakat dalam hal membayar zakat 
sangatlah penting, dimana dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
keamkmuran umat serta meningkatkan penerimaan zakat. 
4. Teknologi yang digunakan 
Teknologi yang ada belum sepenuhnya diterapkan pada suatu lembaga 
zakat.Website pada lembaga zakat belum sepenuhnya dioperasionalkan, 
yang menyebabkan terbatasnya pengetahuan masyarakat umum untuk 
membayar zakat.dengan adanya teknologi yang terbaru maka pembayaran 
zakat bisa dilakukan dengan via atm atau mobile-banking. Sehingga tekologi 
memberikan kemudahan kepada muzakki untuk memberikan donasi, serta 
dapat mempermudahkan lembaga amil zakat melakukan penghimpunan 
dana dimasyarakat.  
5. Tingkat kepercayaan muzakki kepada Badan Amil Zakat  
Masih rendahnya tingkat kepercayaan muzakki kepada Badan Amil Zakat 
menyebabkan sebagian muzakki tidak membayarkan zakatnya.  
4.4Peran BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Dalam Gerakan Desa Sehat dan 
Cerdas (GDSC) 
 Pemerintah membentuk organisasi pengeloladan penghimpun dana zakat, 
khususnya di Kabupaten Bojonegoro yaitu BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
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BAZNAS Kabupaten Bojonegoro memiliki peran sangat penting dalam 
perekonomian. BAZNAS memiliki peran sebagai penghimpun dana zakat, 
penyalur dana zakat, dan juga pendayagunakan dana zakat. BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro sendiri memiliki jumlah pengurus dan petugas yang 
sangat sedikit. Petugas inti BAZNAS ini yakin cepat atau lambat visi dan misi dari 
BAZNAS pasti akan tercapai secara maksimal.  
 Dalam Undang-Undang nomor 23 Tahun 2011 Pasal 3 dijelaskan bahwa 
terdapat dua tujuan dari pengelolaan zakat. Yang pertama, peningkatan 
efektifitas dan efisiensi pelayanan.Efektifitas dan efisiensi yang dimaksud ialah 
pendayagunaan sumberdaya untuk mencapai taraf hasil yang sudah 
ditetapkan.Kedua, meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi kemiskinan. Kesejahteraan 
masyarakat dan penggulangan kemiskinan ini merupakan program yang perlu 
diupayakan dengan berbagai cara. Kemiskinan di Indonesia sendiri bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti, belum maksimalnya prioritas program 
penanggulangan kemiskinan, belum optimalnya solusi alternatif pendayagunaan 
sumber ekonomi, dan masih kuatnya budaya kemiskinan. 
 Pada Tahun 2014, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro mengeluarkan 
Gerakan Desa Sehat dan Cerdas (GDSC). Gerakan ini merupakangerakan 
sinergitas antara Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Desa dan masyarakat 
dalam mewujudkan percepatan pencapaian derajat kesehatan dan pendidikan 
yang sama dengan yang lain. Agar masyarakat desa dapat bahagia sejahtera 
dengan adanya pendidikan yang bagus serta lingkungan yang sehat, sehingga 
menjadikan desa menjadi produktif, dapat berdaya saing serta mandiri.Sasaran 




 Pada tahun 2017 Kabupaten Bojonegoro mendapatkan dana APBD 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) sebesar Rp 5.8 Triliun.Sedangkan 
untuk Gerakan Desa Sehat dan Cerdas (GDSC) mendapatkan Anggaran Dana 
Desa (ADD) sebesar Rp 2.46 Miliar.Dimana anggaran tersebut digunakan untuk 
peningkatan infrastruktur desa, pembinaan dan peningkatan kualitas SDM 
(Sumber Daya Manusia), penanganan bencana, meminimalisir angka kematian 
ibu dan bayi, dll. 
 Anggaran Dana Desa (ADD) merupakan 12,5% dari total Dana Transfer 
yang diterima Pemkab Bojonegoro setelah dikurangi belanja wajib dan mengikat, 
serta alokasi yang ditetapkan melalui Peraturan Bupati. Anggaran Dana Desa ini 
digunakan untuk membantu masyarakat desa yang berkekurangan, bantuan 
yang didapat meliputi kesehatan dan pendidikan.Bantuannya tidak hanya itu tapi 
masih ada bantuan seperti bantuan infrastruktur dan bantuan bencana alam.  
 BAZNAS Kabupaten Bojonegoro sendiri memiliki program Bojonegoro Sehat 
dan Bojonegoro Cerdas. Melalui program tersebut, maka masyarakat tidak hanya 
mendapatkan bantuan dari Pemkab tetapi juga dapat bantuan dari 
BAZNAS.Misal ada masyarakat yang mendapatkan bantuan BPJS dari Pemkab 
untuk pengobatan operasinya, masyarakat pun ada juga yang mendapatkan 
bantuan dari BAZNAS berupa biaya operasionalnya seperti biaya untuk mondar-
mandir chek up ke rumah sakit.Ada lagi masyarakat yang mendapatkan bantuan 
beasiswa dari Pemkab, namun kadang ada masyarakat yang belum 
mendapatkan bantuan tersebut, maka BAZNAS yang memberikan bantuan 
beasiswa tersebut. 
 Jadi antara Gerakan Desa Sehat dan Cerdas (GDSC) yang dibentuk oleh 
Bupati Bojonegoro dengan Program yang ada di BAZNAS itu bersinergi untuk 
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mencerdaskan anak-anak Bojonegoro.BAZNAS Kabupaten Bojonegoro pun 
memiliki peran penting, dimana BAZNAS memberikan bantuan kepada 
masyarakat yang belum mendapatkan bantuan dari Pemkab. 
4.5Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini mengenai pengelolaan yang 
ada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bojonegoro.Dana yang 
dikumpulkan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro adalah dana zakat, infaq, 
shodaqoh, hibah biasanya dari Kemenag Bojonegoro, donator dan dari Pemkab 
yang berupa operasional seperti peralatan yang ada dikantor. Serta yang terakhir 
dana yang dikumpulkan ialah kafarat (denda/sanksi), biasanya dendanya adalah 
membayar fidyahberupa memberi makan kepada 60 anak yatim piatu yang ada 
di Kabupaten Bojonegoro selama 2 bulan.  
 Untuk zakat yang dikumpulkan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro bukan 
hanya zakat fitrah melainkan ada zakat lain seperti penjelasan dari Ketua 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yakni Bapak Dr. Nurul Huda, M.HI:  
 “Zakat yang dikumpulkan saat ini ada zakat penghasilan (zakat profesi) dari 
potongan gaji PNS, serta kalau hari puasa zakat fitrah.Kalau untuk pertanian k ita 
belum kesana, karena saat ini prioritas k ita lebih pada zakat profesi tersebut.”  
  
 Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa zakat yang dikumpulkan ada zakat 
profesi, dimana zakat tersebut dikumpulkan dari sukarelawan para PNS yang 
ingin mendonasikannya. PNS yang sudah bersedia untuk membayar dana ZIS di 
Kabupaten Bojonegoro bisa langsung dipotong dari gajinya atau bisa 
membayarkannya lewat transfer Bank Jatim. 
 Adapun cara sosialisasi untuk pengumpulan dana ZIS tersebut, yang 
Pertama sosialisasi dimasing-masing SKPD melalui UPZ, selanjutnya melakukan 
silahturahmi kemasing-masing upz tersebut. Yang Kedua, melalui brosur dan 
majalah yang disebarkan kepada masyarakat sekitar.Yang Ketiga, melalui 
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banner, aplikasi SIAZIS (Aplikasi Infaq, Zakat, dan Shodaqoh), serta 
Facebook.Dan yang terakhir, melalui ceramah diradio Malwopati yang ada di 
Kabupaten Bojonegoro, dimana setiap 1 bulan sekali diundang diradio tersebut. 
 Pengumpulan dana ZIS tersebut bisa setiap bulannya, setelah itu bisa 
disalurkan juga setiap bulannya. Ada penjelasan tentang pendistribusian dari dari 
Ketua BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yakni Bapak Dr. Nurul Huda, M.HI:  
 “Sesuai program seperti program genius bisa berupa beasiswa, program 
kesehatan bisa berupa pengobatan gratis, program filantropis bisa berupa sembako 
dan sebagainya, ya tergantung programnya.Lalu yang progam agamis berupa 
pencerahan agama. Untuk penyalurannya setiap bulannya, tetapi untuk bantuan 
produktif seperti diberi gerobak kepada penjual kak i lima dan pedagang dipasar, ini 
dilihat dari kebutuhan dan ga bisa perbulan. Bantuan produktif ini perlu dianalisis, 
bisa saja dia tidak dikasih lagi karena tidak ada progres.Ada proposal untuk 
mengajukan.” 
 Jadi pendistribusiannya tersebut sesuai dengan program-program yang ada 
di BAZNAS, seperti program genius (pendidikan) berupa beasiswa, program 
kesehatan berupa pengobatan gratis, program filantropis berupa bantuan 
sembako, program agamis berupa bantuan pencerahan agama, dan program 
produktif berupa bantuan modal usaha. Pendistribusian tersebut dilaksanakan 
setiap bulannya.Namun untuk program produktif ini bantuannya tidak setiap 
bulannya diberikan, tetapi perlu adanya analisis terlebih dahulu.Jika ada progress 
untuk usahanya, maka bantuan tersebut masih berlanjut diberikan.Analisis 
tersebut biasanya berbentuk proposal tentang usahanya dan diserahkan kepada 
BAZNAS. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk pendistribusiannya 
sesuai program-program yang ada di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.Program 
BAZNAS tersebut bisa konsumtif atau bisa juga produktif.Asnaf yang menerima 
bantuan tersebut 6 (enam) asnaf saja hanya ada 2 (dua) asnaf yang tidak ada di 
Kabupaten Bojonegoro. Ada pembinaan juga untuk mustahik yang mendapatkan 
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bantuan tersebut, seperti untuk bantuan produktif dari BAZNAS diberi pembinaan 
tentang usahanya, promosinya, mengingatkan untuk membayar infaq, serta 
diberikan motivasi-motivasi dari BAZNAS. Untuk bantuan konsumtif cukup diberi 
uang saja. 
Ada contoh mustahik yang mendapatkan bantuan pendidikan berupa 
beasiswa sampai tamat kuliah jenjang S1, yaitu Mbak Rahayu.Mbak Rahayu 
merupakan salah satu yang menerima bantuan dari BAZNAS berupa beasiswa 
sampai tamat kuliahnya.Dengan adanya bantuan beasiswa tersebut dapat 
meringankan beban keuangan yang ditanggungnya.Sehingga Mbak Rahayu 
mampu melanjutkan pendidikannya sampai jenjang Strata 1/S1. 
Ada juga mustahik yang mendapatkan bantuan kesehatan berupa biaya 
pengobatan kesehatannya, yaitu ibu Erni.Ibu Erni ini adalah seorang ibu yang 
memiliki anak yang terkena penyakit kronis sejak lahir.Ibu Erni ini dulunya 
seorang pedagang buah didekat pom bensin di Jalan MT Haryono, Jetak, 
Kabupaten Bojonegoro. Namun setelah melahirkan rumah dan mobil buat 
dagang buah dijual oleh beliau, hasilnya digunakan untuk pengobatan sang buah 
hati tercinta. Awalnya sang anak lahir secara prematur, diinkubator da kritis 
selama 2 bulan lebih. Nama anaknya dulu diberi nama Kasih, tapi kemudian 
diganti oleh ibunya menjadi azizzah karena mendapat petunjuk dari mimpi beliau. 
Setelah nama anaknya diganti bayi tersebut akhirnya menangis, tetapi untuk 
penyakitnya tidak bisa sembuh juga sampai sekarang diusia 5 tahun. Azizah ini 
sudah menjalanioperasi sebanyak4x. 
 Dalam pengelolaan di BAZNAS Kabupaten ada bagian pengawasannya baik 
secara internal maupun eksternal. Untuk pengawasan internal ada dari audit KAP 
(Kantor Akuntan Publik) dan BAZNAS Jawa Timur. Serta untuk secara eksternal 
ada dari Kesra dan Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Bojonegoro.  
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 Ada salah satu penelitian terdahulu bernama Riyantama Wiradifa (2017), 
dimana penelitiannya di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.BAZNAS Kota 
Tangerang Selatan dibentuk pada tahun 2010 dibandingkan dengan BAZNAS 
Kabupate Bojonegoro dibentuk pada tahu 2015. Penelitiannya menggunakan 
analisis SWOT. Penerimaan dan pengeluarannya sudah mencakup 8 asnaf, 
sedangkan untuk BAZNAS Kabupatenn Bojonegoro baru mencakup 6 asnaf saja. 
Selama 5 (lima) tahun BAZNAS Kota Tangerang sudah menerima pemasukan 
sebesar Rp 3.489.774.976 dan mendistribusikan sebesar Rp 3.016.000.000, 
untuk BAZNAS Kabupate Bojonegoro memiliki pemasukanRp 1.696.800.887 dan 
mendistribusikan Rp1.071.569.650. Penerimaan dan pendistribusian dana 
ZISnya dalam bentuk SKPD.Namun, pendistribusian hanya untuk tiga program 
pokok saja, yakni Program Tangsel Cerdas, Program Tangsel Modern, dan 
Program Tangsel Religius. Sedangkan pendistribusian BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro untuk lima program, yakni Program Bojonegoro Agamis, Program 
Bojonegoro Genius (Pendidikan), Program Bojonegoro Produktif, Program 
Bojonegoro Energik (Kesehatan), dan Program Bojonegoro Filatropis.BAZNAS 
Kota Tangerang Selatan mempunyai pelatihan soft skill untuk para mustahiknya. 
Persentase zakat fitrah untuk 8 asnaf sebesar 60%. Pembagiannya yakni untuk 
asnaf fakir 12,5%, asnaf miskin 12,5%, asnaf amil 7,0%, asnaf muallaf 7,5%, 
asnaf riqab 3,0%, asnaf gharimin 5,0%, dan asnaf fisabilillah 10,0%. Untuk 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro sendiri tidak memiliki persentase pembagian 
zakat fitrah untuk 6 asnaf. 
 
